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The era of digitalization has changed the library service system from a conventional 
library to a modern one. Library services turned into digital services using internet 
technology that makes it easier for users. E-library services is a solution to the 
problems faced the Library of Universitas Muhammadiyah Pontianak to fullfil the 
information needs of users amid the limited mobility of users in finding information. 
The purpose of this study is to find out the implementation of e-library service 
promotion strategy conducted by the library of Universitas Muhammadiyah Pontianak 
during the Covid-19 pandemic and the obstacles faced. This research uses descriptive 
methods using qualitative approach. Data collection is done by observation, interview 
and documentation. The informants in this study amounted to four people. The results 
showed that the library of Universitas Muhammadiyah Pontianak in promoting e-
library services using social media instagram, facebook, twitter, banners, posters, 
information broadcast through programs and the library's official website, as well as 
obstacles faced by the library are network constraints and obstacles in facing the 
generation gap. 
 





Perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan suatu Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) perguruan tinggi yang bekerja 
sama dengan unit lain untuk mencapai 
Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan 
cara memilih, menghimpun, mengolah, 
merawat, dan menyebarkan sumber 
informasi kepada lembaga induknya 
pada khususnya dan masyarakat 
akademis pada umumnya (Suharso et al., 
2020). Dari pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah suatu unit 
pelaksana teknis perguruan tinggi yang 
berada dibawah naungan perguruan 
tinggi, baik swasta maupun negeri untuk 
mencapai terlaksananya Tri Dharma 
perguruan tinggi tersebut dengan cara 
memilih, menghimpun, mengolah, 
merawat, dan menyebarkan sumber 
informasi, dimana keberadaan 
perpustakaan ini tentunya berguna untuk 
mencerdaskan masyarakat kalangan 
civitas akademika baik yang di 
perguruan tinggi tersebut, maupun di 
perguruan tinggi lain. Untuk membantu 
dalam mencapai terlaksananya hal 
tersebut, sebuah perpustakaan perguruan 
tinggi perlu melakukan sebuah promosi 
sebagai upaya untuk memperkenalkan 
perpustakaannya kepada pemustaka, 
khususnya civitas akademika di 
perguruan tinggi tersebut.  
Promosi perpustakaan merupakan 
forum pertukaran informasi antara 
organisasi perpustakaan dari pemakai 
dengan tujuan utama memberikan 
informasi tentang jasa atau produk yang 
dilayankan oleh instansi perpustakaan 
tersebut, sekaligus membujuk pemakai 
untuk bereaksi terhadap jasa atau produk 
perpustakaan (Hartono, 2016). Tujuan 
dari promosi perpustakaan adalah 
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menarik perhatian pengguna maupun 
masyarakat sekitar, menciptakan kesan 
yang baik akan perpustakaan, 
membangkitkan minat baca serta minat 
kunjung pemustaka, memperoleh 
tanggapan, serta membujuk pemustaka 
untuk menerima konsep, pelayanan, ide, 
atau produk atau jasa yang 
dipromosikan. Promosi perpustakaan 
digunakan untuk membantu 
perpustakaan dalam menjalankan 
perannya sebagai pusat pembelajaran 
bagi mahasiswa yang ada di 
perpustakaan perguruan tinggi tersebut.  
Dengan berkembangnya 
teknologi, perpustakaan juga harus 
mengikuti arus perkembangan teknologi 
tersebut, sehingga eksistensi 
perpustakaan tetap terjaga sebagai 
wadah informasi yang terpercaya dan 
valid informasi. Mengingat hal tersebut, 
perpustakaan bertransformasi dari 
perpustakaan konvensional menjadi 
perpustakaan digital, dimana layanan 
yang disediakan juga berbasis 
elektronik, sehingga memudahkan para 
pengguna untuk menjangkau informasi 
yang tersedia, tanpa terbatas waktu dan 
jarak. Ditambah lagi dengan keadaan 
dunia saat ini yang dilanda oleh pandemi 
Coronavirus Disease 19 (Covid-19) 
yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-
2, sebuah virus jenis baru berasal dari 
Wuhan, China, pada tahun 2019 akhir.  
Dalam menghadapi keadaan dan 
situasi sekarang, UPT. Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak 
mulai meningkatkan kinerja dan layanan 
yang ada sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan informasi pemustakanya. 
Dengan mengikuti perkembangan zaman 
dan teknologi yang ada, UPT. 
Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak mulai 
memberikan inovasi baru dalam 
melayankan informasi yang ada kepada 
pemustakanya dengan cara layanan e-
library. Inovasi layanan e-library 
tersebut dianggap sebagai suatu upaya 
dalam mengatasi mobilitas pemustaka 
yang terbatas, namun membutuhkan 
informasi yang akurat. Layanan e-
library sangat memudahkan para 
pemustaka untuk mengakses informasi 
yang diinginkan tanpa harus 
mengunjungi perpustakaan fisiknya 
karena informasi yang tersedia 
berbentuk elektronik yang dapat diakses 
kapanpun dan dimanapun. Layanan e-
library juga dianggap sebagai salah satu 
cara promosi informasi yang sangat 
strategis bagi perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak dalam 
melayankan informasi yang ada kepada 
pemustaka, khususnya kalangan civitas 
akademika yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Pontianak.  
Menurut Assauri, Sofjan. (2007, pp. 
268- 269) dalam (Handayani, 2017) 
terdapat 4 variabel didalam bauran 
promosi yaitu: 
a. Advertensi, merupakan suatu bentuk 
penyajian dan promosi dari gagasan, 
barang atau jasa yang dibiayai oleh suatu 
sponsor tertentu yang bersifat non 
personal. Media yang sering digunakan 
dalam advertensi ini adalah radio, televisi, 
majalah, surat kabar, dan billboard. 
b. Personal Selling, yang merupakan 
penyajian secara lisan dalam suatu 
pembicaraan dengan seseorang atau lebih 
calon pembeli dengan tujuan agar dapat 
terealisasinya penjualan. 
c. Promosi Penjualan (sales promotion), 
yang merupakan segala kegiatan 
pemasaran selain personal selling, 
advertensi dan publisitas, yang 
merangsang pembelian oleh konsumen dan 
keefektifan agen seperti pameran, 
pertunjukan, demonstrasi dan segala usaha 
penjualan yang tidak dilakukan secara 
teratur dan terus-menerus. 
d. Publisitas (publicity), merupakan usaha 
untuk meransang permintaan dari suatu 
produk secara nonpersonal dengan 
membuat, baik yang berupa berita yang 
bersifat komersial tentang produk tersebut 
3 
didalam media tercetak atau tidak, maupun 
hasil wawancara yang disiarkan dalam 
media tersebut. 
Perpustakaan elektronik atau yang 
biasa dikenal dengan digital (digital 
library or virtual library) adalah 
perpustakaan yang memiliki koleksi yang 
sebagian besar koleksinya berbentuk 
noncetak atau digital, dan dapat diakses 
dengan menggunakan perangkat komputer, 
laptop, dan handphone. Perpustakaan 
online (e- library), adalah perpustakaan 
yang dimana sistem perpustakaan ini 
dibuat dengan memanfaatkan teknologi 
informasi yaitu internet (Budihartanti, C., 
Tuslaela, 2019). 
Istilah “perpustakaan elektronik” yang 
digunakan disini dalam istilah luas yang 
berarti kumpulan sumber informasi digital 
jaringan dan infrastruktur teknis dan 
manajerial terkait. Serta memasukan juga 
data dan metadata yang dibuat untuk di 
layankan kepada pemustaka akhir (Roysri, 
2010). Perpustakaan elektronik mengacu 
kepada segala sumber informasi layanan 
online yang ada dan dalam bentuk digital, 
seperti jurnal elektronik, buku elektronik, 
tesis dan disertasi elektronik, yang dapat 
digunakan untuk jangka waktu yang 
panjang. Electronic library adalah suatu 
sistem perpustakaan yang menggunakan 
elektronik dalam menyampaikan informasi 
dan sumber yang dimilikinya (Saleh, 
2014).  
Berdasarkan teori tersebut, dapat 
simpulkan bahwa layanan elektronik 
adalah salah satu jenis layanan 
perpustakaan yang dimana koleksi yang 
tersedia berbentuk elektronik dan dapat 
diakses bebas online. Layanan ini sangat 
memudahkan pemustaka untuk mengakses 
informasi yang dibutuhkan tanpa harus 
mengunjungi perpustakaan fisiknya. Tidak 
hanya itu, pemustaka dapat mengakses 
informasi yang dibutuhkan bebas selama 
24 jam dan dapat diakses dimanapun. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan strategi promosi 
yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak 
dalam mempromosikan layanan e-library 
pada masa pandemi Covid-19 dan untuk 
mengetahui kendala yang dihadapi oleh 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak dalam mempromosikan layanan 
e-library pada masa pandemi Covid-19. 
 
METODE 
Untuk dapat mengetahui secara 
mendalam tentang strategi promosi 
layanan e-library di perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak, 
maka peneliti menggunakan metode 
deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Dengan metode ini, 
peneliti dapat berinteraksi langsung 
dengan narasumber penelitian serta dapat 
melakukan observasi lapangan langsung 
ke lokasi tempat penelitian secara 
langsung, yakni di UPT. Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, yaitu pengamatan langsung ke 
tempat penelitian, wawancara dengan 
narasumber, dan dokumentasi. Kegiatan 
wawancara dilakukan dengan 
menggunakan 4 orang informan, yaitu 
kepala perpustakaan, pustakawan, dan 2 
orang mahasiswa setempat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Promosi perpustakaan merupakan 
rangkaian kegiatan perpustakaan yang 
dirancang agar masyarakat mengetahui 
manfaat sebuah perpustakaan melalui 
koleksi, fasilitas, dan produk / layanan 
yang disediakan (Setyo et al., 2014). 
Promosi perpustakaan berfungsi untuk 
memperkenalkan tentang segala sesuatu 
yang berkaitan dengan perpustakaan 
seperti layanan yang tersedia, fasilitas 
yang tersedia, koleksi, hingga informasi 
yang detail mengenai perpustakaan 
tersebut. Dengan adanya promosi, 
pemustaka dapat mengetahui informasi 
mengenai suatu perpustakaan dan menjaga 
eksistensi perpustakaan tetap baik di mata 
pemustaka.  
Dalam menjalankan layanan e-
library ini, pihak Perpustakaan Universitas 
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Muhammadiyah Pontianak juga 
melakukan promosi untuk 
memperkenalkan kepada pemustaka 
tentang layanan yang tersedia. Promosi 
dilakukan agar layanan e-library dapat 
diketahui oleh pemustaka dan dapat 
digunakan oleh khalayak ramai, mengingat 
layanan e-library ini merupakan layanan 
terbaru yang ada di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak. 
Berikut bentuk promosi yang diterapkan 
oleh pihak Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak dalam 
mempromosikan layanan e-library pada 
masa Covid-19 menurut teori dari Assauri, 
Sofjan. (2007, pp. 268- 269) dalam 
Handayani (2017) yang mengemukakan 
bahwa terdapat 4 variabel didalam bauran 
promosi yaitu advertensi, personal selling, 
publisitas (publicity), dan promosi 
penjualan (sales promotion). 
 
Strategi Promosi Layanan E-Library di 
Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak Pada Masa 
Pandemi Covid-19 
Advertensi atau periklanan 
mempunyai fungsi dalam mempromosikan 
suatu produk atau layanan jasa. Fungsi 
dari advertensi atau periklanan adalah 
menambah nilai dari suatu produk atau 
layanan jasa dengan memberikan 
informasi, membujuk atau mempengaruhi 
konsumen yang dalam hal ini adalah 
pemustaka, dan menciptakan kesan kepada 
pemustaka sehingga pemustaka tertarik 
untuk mengunjungi dan menggunakan jasa 
dari perpustakaan tersebut. 
Penggunaan poster dan banner 
digunakan untuk promosi yang bersifat 
tertulis, yang mana poster dan banner 
tersebut di pajang disekitaran area baca 
dan sirkulasi. Sehingga pemustaka yang 
berkunjung dapat membaca dan 
mengetahui tentang informasi terbaru yang 
ada di perpustakaan. Poster dan banner 
tersebut berisi tentang ajakan dan 
informasi tentang perpustakaan sehingga 
pemustaka dapat membaca dan 
mencermati informasi yang disampaikan 
melalui poster dan banner tersebut. 
Personal selling juga merupakan 
suatu alternatif bentuk promosi yang bisa 
dilakukan oleh perpustakaan dalam 
mempromosikan perpustakaan. Personal 
selling biasa disebut juga promosi dari 
mulut ke mulut. Selain informasi yang 
disebarkan menjadi lebih luas, bentuk 
promosi personal selling lebih mengarah 
kepada ajakan kepada pemustaka untuk 
menggunakan produk atau jasa yang 
ditawarkan oleh pelaku promosi.  
Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak menggunakan 
metode personal selling dengan cara 
mempromosikan langsung layanan e-
library kepada pemustaka dan juga 
menyebarkan informasi kepada semua 
pihak Universitas Muhammadiyah 
Pontianak sehingga pihak yang ada juga 
ikut terlibat dalam mempromosikan 
layanan ini. Selain itu, pemustaka yang 
menggunakan layanan ini juga ikut 
mempromosikan layanan ini kepada 
mahasiswa yang lain. Informasi juga cepat 
tersebar karena banyaknya pihak yang ikut 
terlibat dalam mempromosikan layanan e-
library ini. 
Informasi yang disebarkan oleh 
pihak perpustakaan berupa pesan teks via 
whatsapps yang di kirim ke grup-grup 
whatsapps prodi/jurusan, dosen dan staf 
UMP. Kemudian dari pesan tersebut, 
prodi/jurusan mempromosikan kembali 
kepada mahasiswa tentang adanya layanan 
e-library di perpustakaan. Selain itu, pihak 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak juga memberikan arahan kepada 
para dosen untuk mempromosikan layanan 
e-library kepada para mahasiswa untuk 
ikut menggunakan layanan tersebut. 
Publisitas (publicity) adalah sebuah 
usaha untuk merangsang permintaan dari 
suatu produk secara nonpersonal dengan 
membuat konsumen tertarik terhadap 
prosuk atau jasa yang di tawarkan, baik 
yang berupa berita yang bersifat komersial 
tentang produk tersebut didalam media 
tercetak atau tidak, maupun hasil 
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wawancara yang disiarkan dalam media 
tersebut. 
Dalam mempublikasikan layanan e-
library ini, Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak menggunakan 
media sosial seperti instagram, facebook, 
twitter dan juga laman website resmi 
perpustakaan. Penggunaan sosial media 
sebagai bentuk media promosi dianggap 
lebih efektif dari semua media yang 
digunakan, karena media sosial dapat 
menjangkau pemustaka secara luas, 
terutama pemustaka yang mahasiswa. 
Selain itu, media sosial lebih banyak 
digunakan oleh kaum muda dan lebih 
mudah digunakan untuk mempromosikan 
layanan yang ada.  
Promosi yang dilakukan oleh pihak 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak melalui media sosial adalah 
berisi tentang promosi layanan e-library 
serta panduan menggunakan aplikasi 
digital library Univeristas Muhammadiyah 
Pontianak, mulai dari tatacara men-
download aplikasi hingga aplikasi siap 
digunakan. Namun dari beberapa media 
sosial yang digunakan, media sosial yang 
lebih menonjol dalam memberikan 
pengaruh terhadap penggunaan layanan ini 
adalah dari media sosial instagram dan 
facebook. Instagram lebih banyak 
digunakan oleh anak muda seperti 
mahasiswa dan facebook lebih banyak 
digunakan oleh usia paruh baya seperti 
dosen dan staf Universitas 
Muhammadiyah Pontianak. Hal ini dapat 
di lihat dari reach yang diperlihatkan 
dalam beberapa unggahan perpustakaan 
mengenai layanan ini.  
 
 
Gambar 1. Reach Postingan IG dan FB 
 
 
Gambar 2. Insight Postingan IG dan FB 
Dari data yang ditampilkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa postingan yang 
berisi tentang promosi layanan digital 
library Universitas Muhammadiyah 
menarik minat pemustaka. Data yang 
diambil dari 28 hari terakhir, yakni dari 
tanggal 6 Juni 2021 – 3 Juli 2021. 
Kemudian pada data tersebut juga 
ditampilkan beberapa daerah asal 
pemustaka yang melihat postingan tersebut 
serta umur dari pemustaka yang melihat 
postingan tersebut. Perolehan reach dari 
media sosial instagram lebih besar 
daripada media sosial facebook. Kemudian 
usia pengguna media sosial pada aplikasi 
media sosial instagram lebih banyak kaum 
muda usia 18-24 tahun, sedangkan pada 
aplikasi media sosial facebook lebih 
banyak orang dewasa usia 25-34 tahun. 
 
Kendala yang dihadapi dalam Promosi 
Layanan E-Library oleh Perpustakaan 
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Universitas Muhammadiyah Pontianak 
Pada Masa Pandemi Covid-19 
Ada 2 kendala yang dihadapi dalam 
mempromosikan layanan e-library oleh 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak pada masa pandemi Covid-19, 
yaitu kendala jaringan dan generation gap. 
Kendala jaringan ini berupa jaringan yang 
eror, sehingga pemustaka kesulitan untuk 
mengunduh, membaca, ataupun mencari 
referensi yang ada di aplikasi digital 
library tersebut. Untuk mengatasi kendala 
jaringan, pustakawan atau staf 
perpustakaan hanya bisa menyuruh 
pemustaka untu bersabar menunggu 
aplikasi pulih kembali. Generation gap 
adalah berbagai miskomunikasi dan gagal 
paham yang terjadi akibat perbedaan 
generasi. Hal ini dipicu oleh cara pikir 
yang berbeda atau perbedaan generasi 
yang mengakibatkan mereka tidak paham 
akan teknologi yang ada. Untuk mengatasi 
kendala ini, pustakawan atau staf 
perpustakaan harus menjelaskan ulang 
kepada pemustaka tentang tata cara 
penggunaan aplikasi digital library 
tersebut. Pemustaka yang kesulitan bisa 
langsung berkonsultasi dengan staf 
perpustakaan yang ada atau langsung 
menghubungi pustakawan yang ada. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Media promosi yangt digunakan oleh 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak dalam melakukan promosi 
layanan e-library pada masa pandemi 
Covid-19 adalah dengan menggunakan 
poster, pamflet, banner, standing 
informasi, dan sosial media berupa 
instagram, facebook, twitter, dan laman 
website resmi perpustakaan serta kendala 
yang dihadapi oleh Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak 
dalam mempromosikan layanan e-library 
pada masa pandemi Covid-19 adalah 





Diharapkan kepada pihak 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak untuk lebih memperhatikan 
promosi yang dilakukan seperti 
memperbarui konten sosial media yang 
berkaitan dengan promosi, mempekerjakan 
petugas yang ahli dalam bidang sosial 
media dan lain sebagainya agar 
perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak lebih dikenal oleh khalayak 
ramai, khususnya civitas akademika 
Universitas Muhammadiyah Pontianak.  
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